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ABSTRACT 

RELATIONAL CAPABILITY IMPACT TO NETWORK CAPITAL AND 
IMPACT TO PERFORMANCE OF MEDICAL REPRESENTATIVE PT. 

HARSEN LABO RA TORIES INDONESIA 

Isabella 
Isabella. isabella. is@ Ii ve.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

Trading in limited drugs and hard drugs require a prescription. With the importance 
of the role of the doctor, it is necessary using sales of medicine (medical 
representative), whom competent to market these drugs and have a good 
performance. Good performance of medical representatives can be seen from the 
relational capability (capability relational) owned by medical representatives, 
establish the relationship between the medical representative with hospitals, 
doctors, midwives and other medical personnel that creates a win-win relationship, 
relationships that benefit both sides. With the good relationship, then the network 
capital (capital network) will also built, it means the network that is built can 
expand access to resources and knowledge. In essence, the network that was built to 
be the capital to be able to utilize the resources that the doctors or the hospital so 
that network marketing can be improved. 

The purpose of this study was to analyze the effect of relational capabilities and 
network capital to the performance of medical representative. The method used is 
descriptive verification. There are 133 samples taken from three locations: Jakarta, 
Surabaya and Semarang. Data analysis method using SPSS Path Analysis. 

Research indicates there is impact from relational capability to medical 
representative performance, impact from netv•ork capital to medical representative 
performance, and also impact from relational capability indirectly through network 
capital to medical representative performance. With this, it can be seen medical 
representative performance can be improved by increasing the relational capability 
and network capital. 

Key words: relational capability, network capital, medical representative 
per/or mace 
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ABSTRAK 

PENGARUH KAPABILITAS RELASIONAL TERHADAP MODAL JARINGAN 
SERTA DAMPAKNYA TERHADAP KINERJA MEDICAL REPRESENTATIVE 

PT. HARSEN LABO RA TORIES INDONESIA 

Isabella 
Isabella. isabella. is@, Ii ve.corn 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Perdagangan obat bebas terbatas dan obat keras rnernerlukan resep dokter. Dengan 
pentingnya peran dokter, rnaka diperlukan tenaga pernasar obat (medical 
representative) yang kornpeten untuk rnernasarkan obat-obat tersebut dan rnerniliki 
kinerja baik. Kinerja medical representative yang baik dapat dilihat dari relational 
capability (kapabilitas relasional) yang dirniliki oleh medical representative, 
rnernbangun hubungan yang terjalin antara medical representative dengan rurnah 
sakit, dokter, bidan dan tenaga medis lainnya rnerupakan hubungan win-win 
solution, hubungan baik yang rnenguntungkan bagi kedua belah pihak. Dengan 
adanya hubungan yang baik, rnaka network capital (modal jaringan) juga akan 
terbangun artinya jaringan yang dibangun dapat rnernperluas akses terhadap 
surnberdaya dan pengetahuan. Intinya, jaringan yang dibangun dapat rnenjadi 
modal untuk dapat rnernanfaatkan sumber daya yaitu para dokter ataupun rumah 
sakit sehingga jaringan pemasaran dapat ditingkatkan. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kapabilitas relasional dan 
modal jaringan terhadap kinerja medical representati\·e. Metode penelitian yang 
digunakan berdifat deskriptif verifikatif. Terdapat 133 sampel yang diambil dari 3 
lokasi, yakni Jakarta, Surabaya, dan Semarang. Metode analisa data yang 
digunakan rnenggunakan SPSS Path Analysis. 

Penelitian menunjukkan terdapat pengaruh kapabilitas relasional terhadap kinerja 
medical representative, pengaruh modal jaringan terhadap kinerja medical 
representative, dan terdapat pengaruh kapabilitas relasional secara tidak langsung 
melalui modal jaringan terhadap kinerja medical representative. Dcngan ini, dapat 
diketahui kinerja medical representative dapat ditingkatkan dengan meningkatkan 
kapabilitas relasional dan modal jaringan. 

Kala kunci: kapabilitas relasional, modaljaringan, kinerja medical representative 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lok~si Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Kantor Cabang PT. Harsen Laboratories 

Indonesia di tiga kota, yakni Jakarta, Surabaya, dan Semarang. Pembagian jumlah 

kuesioner yang dibagikan kepada medical representative di tiga kota tertera pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.1 Pembagian Area Kuesioner 

Lokasi Penyebaran 
Jumlah 

Tingkat 

I Kuesioncr Pengembalian 
I 

Surabaya 45 kuesioner 100% 
I 

Semarang 63 kuesioner 100% I 
I 

Jakarta 25 kuesioner 100% 
I 

Pcmbagian kucsioncr dilakukan di kantor cabang pada saat laporan acara 

Medical Representative setiap minggunya. 

B. Karaktcristik Responden 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 133 orang. Pemaparan berikut 

akan mcnjclaskan karakteristik responden dalam empat aspek, yakni jcnis 

kclamin, usia, regional wilayah, dan lama bekerja. 

Bcrikut tabel karakteristik responden dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Jml O/o Karakteristik Kategori Jml O/o 

Jenis Kelamin - Perempuan 36 27 Usia - < 30 tahun 65 49 

- Laki-laki 97 73 - 31 -40 40 30 

tahun 

- 41 - 50 28 21 

tahun 

Total 133 100 Total 133 100 

Regional Surabaya 45 34 Lama bekerja < 2 tahun 89 67 

Wilayah Semarang 63 47 > 2 tahun 44 33 

Jakar1a 25 19 

Total 133 100 Total 133 100 

Data dalam tabel di atas, menunjukkan bahwa medical representative PT. 

Harsen Laboratories Indonesia mayoritas berjenis kelamin laki-laki, yakni sebesar 

73%. Hal ini disebabkan tugas medical representative seringkali merupakan tugas 

lapangan yang mcnuntut ketahanan fisik lebih. Dari responden penelitian, 

sebanyak 49% mL'dical re1Jresentative PT. Harsen Laboratories Indonesia berusia 

di bawah 30 tahun. Sclanjutnya diikuti dengan usia 31-40 tahun. Hal ini 

dikarenakan usia kerja produktif medical representative berada pada rentang 20-

40 tahun. Data rcspondcn pcnclitian tcrbanyak diambil dari Semarang. Hal ini 

berbanding lurus dengan jumlah medical representative yang ada di Semarang 

yaitu terbanyak dibandingkan dengan Surabaya dan Jakarta. Hal ini disebabkan 

karena pcmbcntukan m<'dical rL'presentuti,·e dimulai dari Semarang, dilanjutkan 

Surabaya, kemudian Jakarta. Dilihat dari rcntang waktu lama berkerja, sebanyak 

67% dari medical representati\·e PT.Harsen Laboratories Indonesia bekerja 

kurang dari 2 tahun di PT. I !arscn I ~aboratories Indonesia. Hal ini disebabkan 

karena medical repre.\entati,·e PT. Harsen Laboratories mulai dipekerjakan di 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 31 

42718.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

kantor-kantor cabang PT. Harsen Laboratories Indonesia pada tahun 2011. 

Dengan adanya karakteristik responden yang merupakan medical representative 

PT. Harsen Laboratories Indonesia, dapat diketahui bahwa mayoritas medical 

representative berjenis kelamin laki-laki dengan umur produktif dan tergolong 

pegawai barn. Dengan diketahuinya karakteristik medical representative PT. 

Harsen Laboratories Indonesia, maka pelatihan dan pengembangan yang 

memberikan pengetahuan serta kernampuan bagi medical representative PT. 

Harsen Laboratories Indonesia sangat diperlukan guna rnengembangkan 

kapabilitas relasional dan memperluas modal jaringan yang dimiliki. Umur yang 

produktif serta mayoritas berjenis kelamin laki-laki memudahkan medical 

representative PT. Harsen Laboratories Indonesia untuk memasarkan di segala 

medan pasar. Buda ya organisasi PT. I Iarsen Laboratories Indonesia juga dapat 

dipupuk mengingat lama bekerja yang masih di bawah dua tahun. Dengan adanya 

jumlah medical representative di Semarang yang cukup dominan, menandakan 

adanya pertumbuhan dari pemasaran yang dilakukan dikarenakan tempat uji coba 

pemasaran pertama kali dilakukan di kota Semarang. 

C. Deskripsi Variabel 

Analisa secara deskriptif dilakukan kepada ketiga variabel dalam 

penelitian ini, yakni 1 variabel tcrikat dan 2 variabel bcbas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kinetja medical representative PT. Harsen Laboratories 

Indonesia, sedangkan variabcl bcbas yang tcrdapat dalam penelitian ini adalah 

kapabilitas relasional dan modal jaringan. Kecendcrungan dan variasi dari 

variabcl-variabel dapat dilihat bcrdasarkan distribusi frekuensinya. Penentuan 
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distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan nilai interval terlebih dahulu. 

Penghitungan nilai interval dilakukan dengan cara: 

Interval = nilai tertinggi - nilai terendah 

J um] ah kelas 

Kuesioner yang dibagikan diisi dengan menggunakan skala likert yang 

bernilai 1 hingga 5, maka dapat dihitung interval dengan cara: 

Interval = 5 - 1 = 0.8 

5 

Dengan interval sebesar 0.8 maka dapat ditentukan kondisi variabel 

penelitian secara menyeluruh dengan kriteria hasil rata-rata kondisi setiap variabel 

sebagai berikut: 

Skor 1.00 - 1.80 = sangat rendah 

Skor 1.81 - 2.60 = rendah 

Skor 2.61 - 3.40 = sedang 

Skor 3.41 - 4.20 = tinggi 

Skor 4.21 - 5.00 = sangat tinggi 

1. Kapabilitas Rclasional 

Dalam penelitian 1111 kapabilitas relasional didcfinisikan sebagai 

kemampuan membangun rclasi dan hubungan yang bcrasal dari mekanisme 

pembelajaran yang dijalankan dalam rutinitas yang mcnjadi pembelajaran untuk 

membangun relasi (Zollo, 2012). Indikator dalam penelitian ini terkait kapabilitas 

relasional adalah akses telckomunikasi yang merupakan bagian dari integrasi 

jaringan.kepercayaan dan aksi yang mcrupakan bagian dari relasi pribadi dan 

komitmen. Setiap butir pernyataan mcngcnai kapabilitas rclasional diukur mulai 
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skala 1 hingga skala 5, dimana skala 1 manyatakan sangat tidak setuju, skala 2 

menyatakan tidak setuju, skala 3 menyatakan kurang setuju, skala 4 menyatakan 

setuju, dan skala 5 menyatakan sangat setuju. Dari hasil penelitian ini dapat 

diketahui iawaban responden atas pernyataan-pcrnyataan terkait. Berikut tabel 

yang menyatakan jawaban pernyataan terkait kapabilitas relasional. 

Tabel 4.3 Data Variabel Kapabilitas Relasional 

Skala Likert 

No Pernyataan 
Jumlah Jumlah Rata-rata 

responden skor skor 
I 2 3 4 5 

I Mampu 
berkomunikasi tatap 0 6 30 46 51 I,, 

)) 54 l 4.l 
muka dengan baik 

2 Mampu 
berkomunikasi 
menggunakan telepon l 10 40 63 19 l,, 

)) 488 3.7 
dan media sosial 
dengan baik 

3 Berkomitmen 
0 4 41 58 30 l,, 513 3.9 

terhadap perusahaan 
)) 

4 Mampu berkompetisi 
0 14 35 58 26 133 495 t 3.7 

dengan baik 
5 Mcmbcrikan 

.f~edback ( umpan I 
0 l l 40 62 20 133 490 I 3.7 

batik) terhadap 
perusahaan I 

6 Aktifrutin ! 
berkunjung ke 

0 6 41 52 34 l , , 513 3.9 I 
pelanggan doktcr 

)) 

setiap bulan 

7 Aktifrutin 
berkunjung ke 

0 12 38 53 30 133 500 3.8 
pelanggan rumah 

I sakit setiap bulan 

8 Mensupport I 
pclanggan doktcr l 8 40 55 29 133 502 

-:~J dcngan baik 

9 Mensupport 
pclanggan rumah 0 7 34 65 27 133 511 8 

I [ sakit dengan baik 
I 

I I 

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata skor temasuk dalam interval 

tinggi, yakni mulai 3A 1-4,20~ yang rncnunjukkan bahwa kapabilitas rclasional 
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yang dimiliki oleh medical representative PT. Harsen Laboratories Indonesia 

baik. Hal ini akan mendukung langkah ke depan dari pemasaran PT. Harsen 

Laboratories Indonesia. Ukuran yang paling signifikan dari variabel kapabilitas 

relasional adalah kemampuan bertatap muka den1rnn baik. Hal ini dapat 

dibuktikan dari aktivitas yang dilaksanakan medical representative setiap harinya 

adalah persuasi dengan tatap muka. Peranan kemampuan bertatap muka dengan 

baik menjadi salah satu pondasi yang dapat ditingkatkan oleh PT. Harsen 

Laboratories Indonesia. mulai dari syarat penerimaan medical representative. 

pelatihan yang diberikan, hingga promosi jabatan. Ukuran yang juga berpengaruh 

penting adalah komitmen terhadap perusahaan. Dengan adanya komitmen yang 

tinggi, dapat dilihat bahwa kapabilitas relasional yang dimiliki juga sebanding, hal 

ini merupakan salah satu bentuk loyalitas kepada perusahaan. Oleh karena itu 

medical representative PT. Harsen Laboratories Indonesia yang berkomitrnen 

tinggi perlu diapresiasi dengan baik oleh perusahaan. 

2. Modal Jaringan 

Dalam pcnelitian ini modal jaringan didefinisikan sebagai modal/ jaringan 

dijadikan ukuran bagaimana orang berkolaborasi melalui jaringan untuk 

keuntungan pribadi, komunitas, dan masyarakat (Castells, 2008). Indikator dalam 

penelitian ini terkait modal jaringan adalah kemampuan medical representati\·e 

rnengenal produk pcrusahaan. kernampuan medical representative yang 

rnerupakan bagian dari akses pengetahuan dan surnber daya, kernampuan medical 

representative menjangkau pasar medis, kemampuan medical representati,·e 

menggunakan teknologi sebagai pcrluasan jaringan yang merupakan bagian dari 

akses pasar dan teknologi. Setiap butir pernyataan rnengenai modal jaringan 
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diukur mulai skala l hingga skala 5, dimana skala l manyatakan sangat tidak 

setuju, skala 2 menyatakan tidak setuju, skala 3 menyatakan kurang setuju, skala 4 

menyatakan setuju, dan skala 5 menyatakan sangat setuju. Dari hasil penelitian ini 

dapat diketahui jawaban responden atas pernyataan-pernyataan terkait. Berikut 

tabel yang menyatakan jawaban pernyataan terkait modal jaringan. 

Tabcl 4.4 Data Variabcl Modal Jaringan 

Skala Likert 
Jumlah Jumlah Rata-rata 

No Pernyataan I responden skor skor 1 2 3 4 5 

10 Mengetahui 
perusahaan I 6 44 57 25 I'' .).) 498 3.7 
dengan baik 

II Mengetahui 
produk 

I 8 48 47 29 I'' 494 3.7 
perusahaan 

.).) 

dengan baik 
12 Mengetahui 

perbandingan 
produk 

0 12 39 59 ,, l '' 492 3.7 
perusahaan 

"'-.) .).) 

1-~, 
dengan produk 
kompetitor 

l 3 Aktif 
I memperkenal kan l 8 52 I 27 l'' 495 3.7 

i 
.).) 

perusahaan I 

14 Aktif mengikuti 

I lokakarya 0 4 40 61 28 I', 512 3.8 .).) 

maupun seminar I 
15 Mcmiliki 1 jaringan dokter 0 10 37 66 20 I'' 495 3.7 

I 
.).) 

yang luas I 
16 Memiliki 

I jaringan rumah I 7 45 54 26 I'' 496 3.7 
I 

.).) 

sakit yang luas I 
I 

~---r 

17 Mampu I 
menggunakan ! 

akes internet 3 9 44 

"' I 
21 I'' 482 3.6 .).) 

sebagai media 
promosi 

--' --+-18 Mampu ~ 

I 

menggunakan 

I ! 

] 

media sosial 3 13 42 55 I 20 I'' 475 3.6 .).) 

untuk menambah 
I jaringan 
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Dari tabel di atas, ditunjukkan bahwa rata-rata skor temasuk dalam 

interval tinggi, yakni mulai 3,41-4,20; yang menunjukkan bahwa modal jaringan 

yang dimiliki oleh medical representative PT. Harsen Laboratories Indonesia 

baik. Hal ini akan mendukung jaringan pemasaran yang diciptakan lebih besar 

lagi. Keaktifan dalam mengikuti lokakarya dan seminar dinilai merupakan ukuran 

yang mendapatkan nilai tertinggi dalam variabel modal jaringan. Dengan aktif 

dalam mengikuti seminar dan lokakarya, modal jaringan yang dimiliki medical 

representative akan semakin luas. Selain keaktifan mengikuti lokakarya dan 

seminar, pengetahuan akan perusahaan, produk perusahaan, perbandingan dengan 

produk lain, aktif memperkenalkan perusahaan. serta memiliki jaringan dokter 

dan rumah sakit yang luas memiliki peranan yang juga penting, sehingga 

menghasilkan rata-rata skor yang sama, yang menandakan pengetahuan yang 

dimiliki oleh medical representative akan menentukan bagaimana modal jaringan 

yang dimiliki oleh medical representative tersebut. Dengan adanya informasi 

yang didapatkan, PT. Harsen Laboratories Indonesia dapat meningkatkan 

pengetahuan yang dimiliki oleh para medical representative mulai dari saat masa 

percobaan hingga saat pertemuan mingguan medical representative. Jadwal 

kegiatan yang memberikan edukasi kepada medical representative dapat 

dilibatkan secara kontinu guna meningkatkan modal jaringan. 

3. Kinerja Medical Representative 

Dalam penelitian ini kinerja medical representative dapat dilihat dari 

kepuasan konsumen dan peningkatan penjualan. lndikator dalam penelitian ini 

terkait kinerja medical representati\'e adalah kualitas pelayanan yang diberikan, 

nilai perusahaan yang merupakan bagian dari kepuasan konsumen, peningkatan 
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penjualan produk, tingkat pertumbuhan penjualan yang merupakan bagian dari 

peningkatan penjualan & profitabilitas perusahaan. Setiap butir pernyataan 

mengenai kinerja medical representative diukur mulai skala 1 hingga skala 5, 

dimana skala 1 manyatakan sangat tidak setuju, skala 2 menyatakan tidak setuju, 

skala 3 mcnyatakan kurang setuju, skala 4 menyatakan setuju, dan skala 5 

menyatakan sangat setuju. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui jawaban 

responden atas pcrnyataan-pernyataan terkait. Berikut tabel yang menyatakan 

jawaban pernyataan terkait kinerja medical representative. 

Tabel 4.5 Data Variabel Kinerja Medical Representative 

Skala Likert Jumlah Jumlah Rata-rata 
responden skor skor 

No Pernyataan 
2 3 4 5 

19 Berpenampilan 0 10 46 51 26 133 492 3.7 I 
baik 

~~------+--1----+------+---+----+-~t--------+------

20 

21 

23 

24 

25 

26 

Mempunyai I 

kcmampuan 0 8 39 60 26 133 503 3.8 
mempengaruhi I 

Merupakan orang l 11 38 62 21 133 490 3.711 
yang ramah 

Jarangmenerima 0 8 46 55 24 133 494 I 3.7 I 
complain . 

Peduli dengan 0 7 38 61 27 133 507 3.8 1 
pelanggan 
Pcrcaya bahwa 
perusahaan tempat 
Bapak/lbu bekcrja 
merupakan 
pcrusahaan baik 
dan maiu 
Sctia pada 
perusahaan di 
segala situasi 

0 

0 

14 

6 

40 51 

46 55 

28 

26 l
,, 
)) 

492 

500 

3.7 

3.8 

! 
I 

I 

Puas dengan l 10 52 47 23 133 480 3.6 I 

~_µP:...:r.~od=u~k~p~e:..:.:a=1s:...:a~h=a<~1n'-+---f-----+-----+--+---+------+-----+---~l 
Memenuhi target \ 27 
volumepenjualan 0 13 38 65 17 133 485 3.6 ! 

sctiap bulannya. ! 

28 Menjual produk I 
yang variatif 0 9 43 56 25 133 496 3.71 I 
setiap bulannya. 
Mengalami I 
kcnaikan volume O 11 45 57 20 133 485 3.6 ___ II 

pcnjualan s,:...:·e:..:.:ti:..:.:a"--p~ __ _L__.. _ __L__ __ l___--'----"------·~--~-~ _ 

29 
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Skala Likert Jumlah Jumlah Rata-rata 
No Pernyataan 

1 2 3 4 5 responden skor skor 

bulannva. 
30 Mengalarni 

perluasan daerah 0 6 40 56 3 I 111 .).) 5 I I 3.8 
pernasaran. 

Dari tabel di atas, ditunjukkan bahwa rata-rata skor temasuk dalam 

interval tinggi, yakni mulai 3,41-4,20; yang menunjukkan bahwa kinerja medical 

representative PT. Harsen Laboratories Indonesia baik. Hal ini merupakan aset 

tersendiri bagi PT. Harsen Laboratories Indonesia untuk mengembangkan pasar 

lebih luas. Dilihat lebih mendalam terhadap setiap pernyataan mengenai kinerja 

medical represenrat ;,·e, terdapat beberapa pernyataan yang mendapatkan nilai 

skor rata-rata yang tinggi, yakni kemampuan mempengaruhi, peduli pada 

pelanggan, setia pada perusahaan, perluasan daerah. Faktor-faktor ini yang dapat 

secara tidak langsung mcnggambarkan kinerja medical representative yang baik. 

Kinerja medical representath·e yang baik tidak berarti mengalami peningkatan 

dalam \vaktu yang singkat namun tidak berkembang, melainkan mengalami 

peningkatan terus menerus dalam waktu yang lama dengan perkembangan yang 

terus menerus ditingkatkan. Hal ini yang menyebabkan pernyataan kemampuan 

persuasif didukung dcngan kcsetiaan pada perusahaan, ditunjukkan dengan sikap 

peduli pada pclanggan yang juga bcrdampak pada perluasan wilayah para medical 

represenrative. Dcngan adanya beberapa pernyataan yang cukup dominan dalam 

mcnggambarkan kincrja medical representative juga mencerminkan bahwa 

kinerja medical representative tidak dapat diukur dari satu aspek saja melainkan 

dari seluruh aspck yang ada. 
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Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur dan 

mengungkapkan variabel yang diteliti secara tepat. Nilai tinggi rendahnya 

validitas menunjukkan seberapa jauh variabel menyimpang dari yang diteliti. Uji 

validitas yang dilakukan dalam pcnelitian ini menggunakan uji validitas dari 

Pearson. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai Pearson correlation lebih besar 

dibanding nilai R tabel. Untuk jumlah sampel sebesar 133 sampel, maka nilai R 

tabel sebesar dengan tingkat kepercayaan 0.05 adalah 0.170. Semua pernyataan 

mengenai variabel kapabilitas relasionaL modal jaringan, dan kinerja medical 

representative valid karena nilainya melebihi nilai R tabel dengan tingkat 

kepercayaan 0.05, yakni 0.170. 

Pengujian uji validitas tcrhadap pernyataan-pernyataan mengenai ketiga 

variabel dilakukan satu kali dan tidak ada variabel yang dikeluarkan dari model. 

Dengan adanya hasil uji validitas ketiga variabel yang dinyatakan valid, maka tiga 

puluh pernyataan mengcnai kctiga variabel dapat melalui tahapan analisis lebih 

lanjut. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas <lilakukan setelah uji validitas dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tcrsebut menghasilkan basil yang sama 

bila dilakukan pengukuran berulang-ulang. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan 

pcngukuran terhadap nilai alpha cronhrach. Bila nilai yang dihasilkan melebihi 

angka 0.5, maka dapat dikatakan reliabel. Sebaliknya, bila nilai yang dihasilkan 
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dibawah 0.5, maka data tidak dapat dikatakan reliabel. Berikut diagram yang 

menyatakan nilai alpha cronbach setiap variabel. 

4 

3.5 

3 

2.5 --------- -

2 

Nilai Alpha Cronbach 

1.5 • Nilai Alpha Cronbach 

1 - -- - -

0.5 j --

0 L_ -·· Kapabilitas Modal Jaringan 

Relasional 

Kinerja 

Medical 
Representative 

Gambar -tl Nilai Rcliabilitas 

I 
I 

l 

Dengan adanya nilai alpha cronhrnch sehcsar 0.798 yang melebihi 0.5, 

maka dapat dinyatakan bahwa pernyataan-pernyataan mengenai kapabilitas 

relasional reliabel. Nilai alpha cronhrach scbesar 0.862 dihasilkan oleh 

pernyataan mengenai modal jaringan, nilainya mclebihi 0.5 yang menyatakan 

bahwa variabel modal jaringan juga reliabel. Dengan adanya nilai alpha 

cronhrach sebesar 0.916 yang mclcbihi 0.5, maka dapat dinyatakan bahwa 

pernyataan-pernyataan mengenai kincrja medical representative reliabel. 

3. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini juga dilakukan uji normalitas yang digunakan untuk 

mcngetahui apakah distribusi data penclitian yang didapat mengikuti kaidah teori 
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distribusi normal. Dengan adanya distribusi yang normal, maka dapat dikatakan 

bahwa sampel yang diambil dalam penelitian dapat mewakili populasi secara 

tepat. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas 

Kolmogorov-'Smirnov. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov digunakan karena 

pemakaiannya yang umum dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi diantara 

pengamat yang satu dengan pengamat yang lain. 

Suatu sebaran data dikatakan normal bila hasil uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan angka di atas 0.05. Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov dikatakan 

bahwa sebaran data untuk variabel kapabilitas relasionaL modal jaringan, dan 

kincrja medical representative merupakan sebaran data variabel normal, karena 

nilai p dari ketiganya menunjukkan angka di atas 0.05. Dalam lampiran hasil 

statistik uji normalitas, dapat dilihat bahwa nilai p dari kctiga variabel berada di 

atas angka 0.05. 

4. Path Analysis 

Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk melukiskan dan menguji 

model hubungan antar variabel yang berbentuk sebab akibat (Sugiyono, 2009). 

Riduan dan Engkos (2007) lebih lanjut menyatakan bahwa model analisis jalur 

digunakan untuk mcnganalisis pola hubungan antar variabcl dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh langsung sepcrangkat variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Di dalam penelitian ini ada dua variahcl bcbas dan satu variabel terikat 

yang akan diukur. Yariabel bebas yang diukur adalah kapabilitas relasional dan 

modal jaringan, sedangkan variabel terikat yang diukur adalah kinerja medical 

representative PT. Harsen Laboratories Indonesia. Menurut Riduwan dan Engkos 
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(2007) terdapat beberapa asumsi yang mendasari analisis jalur, yakni (Riduwan 

dan Engkos, 2007): 

Pada model path analysis, hubungan antar variabel adalah linier, adaptif, dan 

bersifat normal. 

Hanya sistem aliran kausal ke satu arah, tidak ada arah kausalitas yang 

terbalik. 

Variabel terikat minimal dalam skala interval dan ratio. 

Mcnggunakan sampel jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

memberikan pcluang yang sama pada setiap anggota populasi untuk mcnjadi 

anggota sampel. 

Observed variabel diukur tanpa kcsalahan (instrumen pengukuran valid dan 

reliabel) artinya variabcl yang ditcliti dapat diobservasi secara langsung. 

Model yang dianalisis diidentifikasi dengan benar bcrdasarkan teori-teori dan 

konsep-konsep yang relevan artinya model teori yang dikaji atau diuji 

dibangun berdasarkan kerangka teoritis tertentu yang mampu menjelaskan 

hubungan kausalitas antar variabel yang diteliti. 

Dalam path wwlysis ini terlebih dahulu ditentukan hipotesis, dilanjutkan 

dengan menggambar diagram jalur lengkap dan mencntukan strukturnya, dan 

dilakukan pcngujian. I Iipotesis yang ditetapkan untuk menggambarkan hubungan 

antara kapabilitas relasional dan modal jaringan ini adalah sebagai berikut: 

I-I 1 Kapabilitas relasional bcrpengaruh terhadap modal jaringan PT. Harsen 

Laboratories Indonesia. 

H2 Kapabilitas relasional berpengaruh terhadap kinerja medical 

rcprcsentati\·e PT. Harsen Laboratories Indonesia 
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H3 Modal jaringan berpengaruh terhadap kinerja medical representative PT. 

Harsen Laboratories Indonesia 

H4 Kapabilitas relasional berpengaruh terhadap kinerja medical 

representative PT. Harsen Laboratories Indonesia, secara tidak langsung 

melalui modal jaringan. 

Model analisis jalur yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.: 

Kapabilitas 
relasional 

Modal Jaringan 

Kincrja Medical 
Representative 

Gambar 4.2 Model Analisis Jalur Penelitian 

Pengujian dilakukan satu persatu terhadap setiap jalur yang ada dalam pcnelitian. 

a. Hasil uji jalur kapabilitas rclasional terhadap kinerja medical representative. 

Kapabilitas Rclasional Kinerja Medical 
r Representative 

Gambar 4.3 Model Kapabilitas Rclasional terhadap Kinerja MedRep 

Pengujian jalur dilakukan dengan menggunakan uji F (Anova), uji T dan 

Koefisien Determinasi (R square). Pcngujian menggunakan uji tcrsebut 

dikarenakan ada satu variabel bebas (x) yang berpengaruh terhadap satu v::.riabcl 

terikat (y). Hubungan antara kapabilitas relasional dan kinerja medical 

representative dapat dirumuskan dcngan hipotesis sebagai berikut: 
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Ho Kapabilitas relasional tidak berpengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap kinerja medical representative PT. Harsen 

Laboratories Indonesia. 

Ha Kapabilitas relasional berpengaruh positif dan signifikan secara langsung 

terhadap kinerja medical representative PT. Harsen Laboratories 

Indonesia. 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas (0.05) 

dengan nilai probabilitas signifikansi tiap hasil uji. Tabel hasil uji F (Anova) 

tertera pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Uji F Kapabilitas Relasional terhadap Kinerja MedRep 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

I Regression 5205.582 1 5205.582 355.613 .ooo• 

Residual 1917.621 131 14.638 

Total 7123.2031 I'' _)~ 

a. Predictors (Constant). RC 

b. D..:pcndcnt Variable: KMR 

Dari hasil uji F (Anova) di atas didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 

0.000, di bawah nilai probabilitas (p <0.05) yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima, yakni kapabilitas relasional berpengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap kinerja medical representat ivc PT. Harsen Laboratories 

Indonesia. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji T Kapabilitas Relasional terhadap Kinerja MedRep 

Standardized 
Unstandardized Coefficients 

Model Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

I (Constant) -.472 2.414 -.195 .845 

RC 1.317 .070 .855 18.858 .000 

a. Dependent Variable: KMR 

Dari hasil uji T seperti tertera pada Tabel 4. 7 didapatkan hasil nilai 

signifikansi sebesar 0.000, di bawah nilai probabilitas (p <0.05) yang berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima, yakni kapabilitas relasional berpengaruh positif dan 

signifikan secara langsung terhadap kinerja medical representative PT. Harsen 

Laboratories Indonesia. 

Tabcl 4.8 Hasil Koefisien Detcrminasi Kapabilitas Relasional terhadap 

Kincrja MedRep 

Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Square 

Square Estimate 

1 .855a .73 l .729 3.82601 

a. Predictors: (Constant). RC 

b. Dependent Variable: KMR 

Dari hasil uji koefisien determinasi seperti tertera pada Tabel 4.8 didapatkan 

nilai R sebesar 0.855 dan R square sebesar 73.1% yang berarti kapabilitas 

relasional memiliki pengaruh kontribusi schesar 73. l cyo tcrhadap kinerja medical 

representative, sedangkan 26.9% lainnya dapat dipcngaruhi oleh faktor-faktor lain 

diluar variabel yang diteliti. 
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Kapabilitas Relasional 
r: 0.855 

Kinerja Medical 
r 

Representative 
73.1% 

Gambar 4.4 Hasil Model Kapabilitas Relasional terhadap Kinerja MedRep 

Lebih lanjut mengenai pengaruh kapabilitas relasional terhadap kinerja 

medical representative dari pernyataan-pernyataan yang diberikan, dapat ditarik 

beberapa hubungan yakni kemampuan bertatap muka dengan baik berpengaruh 

terhadap kemampuan persuasif yang dimiliki oleh medical representative, 

kemampuan bertatap muka yang baik bcrpengaruh terhadap kepedulian terhadap 

pelanggan maupun kesetiaan terhadap perusahaan, dan pada akhirnya kemampuan 

bertatap muka yang baik berpengaruh terhadap perluasan wilayah yang dimiliki 

oleh medical representative. Dengan adanya pernyataan-pernyataan dari setiap 

variabel yang terkait, akan memudahkan para medical representative untuk 

meningkatkan potensi guna mencapai kinerja yang lebih baik lagi. 

b. I !asil uji jalur modal jaringan terhadap kincrja medical representative 

Modal Jaringan 
~ 

Kinerja Medical 
r Representative 

Gambar 4.5 Model Modal Jaringan tcrhadap Kinerja McdRep 

I Iipotesis hubungan antara modal pnngan dan kincrja medical 

representative dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Ho Modal jaringan tidak herpengaruh positif dan signifikan sccara langsung 

terhadap kinerja medical representative PT. Harsen Laboratories 

Indonesia. 
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Ha Modal jaringan berpengaruh positif dan signifikan secara langsung 

terhadap kinerja medical representative PT. Harsen Laboratories 

Indonesia. 

Pengujian dilakukan dengan uji F (Anova) yaitu membandingkan nilai 

probabilitas (0.05) dengan nilai probabilitas signifikansi tiap hasil UJI seperti 

tertera pada tabel berikut. 

Tabet 4.9 Hasil Uji F Modal Jaringan terhadap Kinerja MedRep 

Model Sum of Squares 

l Regression 

Residual 

Total 

a. Predictors: (Constant). NC 

h. Dcpcn,knt Variahlc: KMR 

5302.095 

1821.108 

7123.203 

Of Mean Square F 

I 5302.095 381.402 

131 13.902 

132 

Sig. 

.ooo• 

Dari basil uji F (Anova) di atas didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 

0.000 .yang berada di bawab nilai probabilitas (p <0.05) yang berarti Ho ditolak 

dan Ila ditcrima. Modal _jaringan berpengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terbadap kinerja medical representotive PT. Harsen Laboratories 

Indonesia. 

Bcrikut tabcl basil uji T. 

Tabet 4.10 Hasil Uji T Modal Jaringan terhadap Kinerja MedRep 

Standardized 
Unstandardized Coefficients 

Model Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

I (Constant) 5.289 2.040 2.593 .01 l 

NC l .179 .060 .863 19.530 .000 

a Dependent Vari<1hk: K\1R 
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Dari hasil uji T seperti tertera pada Tabel 4.10 di atas didapatkan hasil 

nilai signifikansi sebesar 0.000 yang masih di bawah nilai probabilitas (p <0.05) 

yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Modal jaringan berpengaruh positif dan 

signifikan secara langsung terhadap kinerja medical representative PT. Harsen 

Laboratories Indonesia. 

Berikut tabel hasil kocfisien determinasi. 

Ta be I 4.11 Has ii U ji Koefisien Determinasi Modal 

Jaringan Tcrhadap Kinerja MedRep 

Adjusted R Std. Error of 
Model R R Square 

Square the Estimate 

I .863" .744 .742 3.72848 

a. Predictors: (Constant), i\C 

b. Dependent Yariabk K:-.·IR 

Dari hasil uji koetisien dcterminasi modal jaringan terhadap kinerja 

medical representati\'c. scpcrti tcrtera pada Tabel 4.11 di atas didapatkan nilai R 

sebesar 0.863 dan R square scbesar 74.4% yang berarti modal jaringan memiliki 

pengaruh kontribusi sebesar 74.4% terhadap kinerja medical representative, 

sedangkan 25.6% lainnya dipengaruhi olch faktor-faktor lain diluar variabel yang 

diteliti. 

Modal Jaringan 
r: 0.863 

Kinerja Medical 

74.4% 
Representative 

Gambar 4.6 Hasil Model Modal .Jaringan terhadap Kinerja MedRcp 
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Hasil dari analisis modal jaringan yang memiliki pengaruh kontribusi terhadap 

kinerja medical representative dapat dipertegas dengan pernyataan-pernyataan 

yang merupakan cerminan dari indikator setiap variabel. Dari pernyataan

pernyataan variabel terkait, dapat ditarik pernyataan bahwa keaktifan mengikuti 

lokakarya dan seminar berpengaruh tcrhadap kemampuan persuasif medical 

representative, kepedulian terhadap pelanggan, kesetiaan terhadap perusahaan dan 

juga perluasan wilayah yang dimiliki olch medical representative PT. Harsen 

Laboratories Indonesia. Dengan mengikuti lokakarya dan seminar yang mengasah 

kemampuan medical representative, perilaku dan hasil yang didapatkan juga akan 

berdampak pada bagaimana kinerja medical representative dapat ditingkatkan. 

c. Hasil Uji Jalur Kapabilitas Rclasional tcrhadap Modal Jaringan 

Kapabilitas Relasional Modal Jaringan 

Garn bar 4. 7 Model Kapabilitas Rclasional tcrhadap Modal Jaringan 

Hipotesis hubungan antara kapabilitas rclasional dan modal jaringan dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

Ho Kapabilitas relasional tidak bcrpcngaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap modal jaringan. 

Ha Kapabilitas relasional berpcngaruh positif dan signifikan secara langsung 

tcrhadap modal jaringan. 

Pengujian dilakukan dcngan mcnggunakan uji F (Anova) yaitu dengan 

membandingkan nilai probabilitas (0.05) dcngan nilai probabilitas signifikansi 

tiap basil uji. 
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Berikut tabel hasil uji F (Anova). 

Tabel 4.12 Hasil Uji F Kapabilitas Relasional terhadap Modal Jaringan 

Model Sum of Squares Of Mean Square F Sig. 

I Regression 26 I 7.911 I 2617.911 285.957 .000° 

Residual 1199.292 13 I 9.155 

Total 3817.203 132 

a. Predictors: (Constant). RC 

b. Dependent Variable: NC 

Dari hasil uji F (Anova) seperti tertera pada Tabel 4.12 di atas didapatkan 

hasil nilai signifikansi sebesar 0.000 yang masih berada di bawah nilai 

probabilitas (p < 0.05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Kapabilitas 

relasional berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap modal 

prmgan. 

Untuk melihat hubungan antara kapabilitas relasional dan modal jaringan 

maka dilakukan uji T seperti tertera pada Tabcl 4.13. Ha:;i\ uji T mcnunjukkan: 

Tabel 4.13 Hasil Uji T Kapabilitas Relasional terhadap Modal Jaringan 

Standardized 
Unstandardized Coefficients 

Model Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

l (Constant) 1.396 I .909 .73 l .466 

RC .934 .055 .828 16.910 .000 

a. Dependent Variable: NC 

nilai signifikansi sebesar 0.000. di bawah nilai prohabilitas (p <0.05) yang berarti 

Ho ditolak dan Ha diterima. Kapabilitas relasional bcrpengaruh positif dan 

signifikan sccara langsung terhadap modal jaringan. 
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Tabet 4.14 Basil Koefisien Determinasi Kapabilitas Relasional terhadap 

Modal Jaringan 

Std. Error of 
Model R R Square 

Adjusted R 

Square the Estimate 

I .828a .686 .683 3.02571 

a. Predictors: (Constant), RC 

b. Dependent Variable: NC 

Hasil uji koefisien determinasi kapabilitas relasional terhadap modal 

jaringan, seperti tertera pada Tabel 4.14, didapatkan nilai R sebesar 0.828 dan R 

square sebesar 68.6% yang berarti kapabilitas relaisonal memiliki pengaruh 

kontribusi sebesar 68.6% terhadap modal jaringan, sedangkan 3 1.4% lainnya 

dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang diteliti. 

Kapabilitas Relasional 
r: 0.828 

Modal Jaringan 

68.6% 

Garn bar 4.8 Basil Model Kapabilitas Relasional terhadap Modal Jaringan 

Pengaruh kapabilitas relasional terhadap modal jaringan dapat dinyatakan 

pula dalam pernyataan-pernyataan variabeL yakni kemampuan bertatap muka 

yang baik akan berpengaruh terhadap keaktifan mengikuti lokakarya dan seminar. 

Dengan adanya kemampuan bertatap muka yang baik, para medical representative 

cakap tarnpil di depan urnurn, sehingga aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 

yang bersifat publik. 

Dari ketiga hasil uji tiga hubungan, rnaka dapat disederhanakan seperti 

garnbar di bawah. 
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~r--------~ 
Kinerja Medical 
Representative 

Modal J aringan 

0.828x0.863=0.71 

Gambar 4.9 Hasil Model Analisa Jalur 

Kapabilitas relasional mempunyai pengaruh 0.855 terhadap kinerja 

medical representative, modal jaringan mempunyai pengaruh 0.863 terhadap 

kinerja medical representative. dan kapabilitas relasional mempunyai pengaruh 

0.828 terhadap modal jaringan. schingga kapabilitas relasional melalui modal 

jaringan berpengaruh 0. 715 terhadap kinerja medical representative PT. Harsen 

Laboratories Indonesia. 

Dalam path ww/ysis tcrdapat beberapa rentang angka yang menunjukkan 

bagaimana pengaruh variabel yang satu terhadap variabel yang lain. Riduwan 

(2014) menyatakan angka koefisien path sebesar 0.05 hingga 0.09 menyatakan 

pengaruh yang lemah, angka kocfisien path sebesar 0.10 hingga 0.29 menyatakan 

pengaruh yang scdang. dan angka kocfisicn path sebesar 0.30 ke atas menyatakan 

pengaruh yang kuat. Dari basil analisa data dalam penelitian ini, didapatkan angka 

kocfisien dari ketiga analisis lebih bcsar dari 0.30, sehingga pengaruh antara 

variabel-variabel dalam pcnelitian ini merupakan pengaruh yang kuat. Dari ketiga 

angka koefisien path yang didapat, angka koefisien path yang paling tinggi yakni 

0.863 merupakan angka ko..:fisicn path yang menunjukkan pcngaruh modal 

Tugas Akh1r Program Mag1ster (TAPM) 53 

42718.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

jaringan terhadap kinerja medical representative. Hal ini dapat menyatakan bahwa 

modal jaringan yang dimiliki oleh medical representative yang dapat dinyatakan 

dalam keaktifan mengikuti lokakarya dan seminar akan berdampak pada kinerja 

medical representative yang terhukti dari perluasan wilayah, kepedulian terhadap 

pelanggan. maupun kesetiaan pada perusahaan. Apabila perusahaan ingin 

meningkatkan kinerja medical representative, seminar dan lokakarya ditingkatkan 

untuk membangun modal jaringan yang lebih. Bila modal jaringan tidak 

dikembangkan, maka kinerja medical representative tidak berkembang. Diantara 

ketiga nilai angka koefisien path tersebut, nilai angka koefisien path yang paling 

rendah adalah pengaruh kapabilitas relasional secara tidak langsung terhadap 

modal jaringan yang berdampak pada kinerja medical representative. Hal ini 

dikarenakan kapabilitas relasional memiliki pengaruh terhadap modal jaringan, 

namun diperlukan waktu yang cukup lama dalam proses membentuk jaringan 

tersebut. Oleh karena itu dampak yang diharapkan. yakni kinerja medical 

representative yang baik juga <lidapatkan dalam proses yang lebih lama 

dibandingkan dengan medical representath·e yang sudah memiliki modal jaringan 

yang kuat yang dapat mencapai kinerja yang lebih baik. 
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Berdasarkan hasil pembahasan yang telah disampa\kan pada bab-bab 

sebelumnya, maka simpulan dalam penelitian ini meliputi: kapabilitas relasional 

berpengaruh positif terhadap modal jaringan PT. Harsen Laboratories Indonesia, 

berarti dengan meningkatkan kapabilitas relasional yang dimiliki akan 

mendukung modal jaringan terbentuk lebih luas. Kapabilitas relasional 

berpengaruh positif terhadap kinerja medical representative PT. Harsen 

Laboratories Indonesia, berarti dengan meningkatkan kapabilitas relasional akan 

meningkatkan pula kinerja medical representative PT. Harsen Laboratories 

Indonesia. Modal jaringan berpengaruh positif terhadap kinerja medical 

representative PT. Harsen Laboratories Indonesia, berarti dengan meningkatkan 

modal jaringan akan meningkatkan pula kinerja medical representative PT. 

Harsen Laboratories Indonesia. Kapahilitas relasional berpengaruh positif 

terhadap kinerja medical representative PT. Harsen Laboratories Indonesia 

melalui modal jaringan, berarti dengan meningkatkan kapabilitas relasional akan 

meningkatkan kinerja medical representative melalui peningkatan modal jaringan 

yang dibentuk. 

B. Saran 

1. Saran akademik 

Dari hasil temuan penelitian dapat dikemukakan hahwa pengukuran 

kinerja medical representati\'e dapat diukur dari bcherapa faktor yang dominan, 
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mulai dari kemampuan persuasif, kepedulian terhadap pelanggan, kesetiaan pada 

perusahaan, dan perluasan wilayah yang dicakup oleh medical representative. 

Dalam mengembangkan dan mengoptimalkan kinerja medical representative, 

kapabilitas relasional dan modal jaringan dapat ditingkatkan karena pengaruh 

yang positif terhadap kinerja medical representative. 

2. Saran praktis 

Dari hasil temuan penelitian, dapat dikemukakan beberapa saran, diantaranya: 

a. Kapabilitas relasional berpengaruh positif terhadap kinerja medical 

representative PT. Harsen Laboratories Indonesia. Hal ini dapat ditingkatkan 

dengan meningkatkan kemampuan komunikasi tatap muka yang dimiliki oleh 

medical representative. Strategi pemasaran tatap muka dapat dikembangkan 

PT. Harsen Laboratories Indonesia lebih intens. 

b. Modal jaringan berpengaruh positif terhadap kinerja medical representative 

PT. Harsen Laboratories Indonesia. Hal ini dapat ditingkatkan dengan 

meningkatkan lokakarya dan seminar yang juga dapat diikuti oleh medical 

representative PT. Harsen Laboratories Indonesia. 
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Dengan kuesioner ini, saya memohon ketersediaan Bapakllbu sekalian untuk 

meluangkan waktunya mengisi kuesioner ini guna melengkapi data penelitian 

denganjudul: 

"Pengaruh Kapabilitas Relasional Terhadap Modal Jaringan Serta Dampaknya 

Terhadap Kinerja Afedical Representative PT. Harsen Laboratories Indonesia" 

Untuk itu, dimohon ketersediaan Bapakllbu sekalian menjawab dengan sebenar-

benarnya. 

Identitas Responden : 

1. Jenis Kelamin 

2. Usia 

3. Regional Wilayah 

4. Lama Bekerja 

Di bawah terdapat pernyataan-pernyataan yang menggambarkan situasi 

Bapakllbu. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda silang (x) pada salah satu 

jawaban yang paling sesuai menurut Bapakllbu sekalian. Penilaian dilakukan 

berdasarkan skala berikut : 

Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

Jawaban Tidak Setuju (TS) :2 

Jawaban Kurang Setuju (KS) 
,, 

: _) 

Jawaban Setuju (S) :4 

Jawaban Sangat Setuju (SS) : 5 
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Daftar Pernyataan 

Menurut Anda, sejauhmana kemampuan membangun hubungan yang anda miliki 

terkait hal-hal berikut: 

No. 
Pernyataan mengenai Kapabilitas 

STS TS KS s SS 
Relasional 

I. Mampu berkomunikasi tatap muka dcngan 

baik 

2. Mampu berkomunikasi mcnggunakan 

telepon dan media sosial dengan baik 

3. Berkomitmen terhadap pcrusahaan 

4. Mampu berkompetisi dengan baik 

5. Memberikan feedback (umpan batik) 

terhadap perusahaan 

6. Aktif rutin berkunjung kc pelanggan dokter 

setiap bulan 

7. Aktif rutin berkunjung ke pelanggan rum ah 

sakit setiap bulan 

8. Mensupport pelanggan dokter dcngan baik 

9. Mensupport pelanggan rumah sakit dengan 

baik 

Menurut Anda, sejauhmana kcmampwm membangun modal jaringan yang anda 

miliki terkait hal-hal berikut: 

No. Pernyataan mengenai Modal .Jaringan STS TS KS s SS 

10. Mcngetahui perusahaan dengan baik 

11. Mengetahui produk pcrusahaan dengan baik 

12. Mcngetahui perbandingan produk 

I perusahaan dengan produk kompetitor 

13. Aktif memperkenalkan perusahaan i 

14. Aktif mcngikuti lokakarya maupun seminar 

15. Memiliki jaringan doktcr yang luas 
I --

16. Memiliki jaringan rum ah sakit yang luas i 
! 

--~ 
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No. Pernyataan mengenai Modal Jaringan STS TS KS s SS 

17. Mampu menggunakan akes internet sebagai 

media promosi 

18. Mampu menggunakan media sosial untuk 

menambah jaringan 

Menurut Anda, scjauhmana kinerja yang anda hasilkan terkait hal-hal berikut: 

No. 
Pernyataan mengenai Kinerja Medical 

STS TS KS s SS 
Representative 

19. Berpenampilan baik 

20. Mempunyai kemampuan mempengaruhi 

21. Merupakan orang yang ramah 

22. Jarang menerima komplain 

23 Peduli dengan pelanggan 

24. Percaya bahwa perusahaan tcmpat 

Bapak/lbu bekerja merupakan perusahaan 

baik dan maju 

25. Setia pada perusahaan di segala situasi 

26. Puas dengan produk perusahaan 

27. Mcmenuhi target volume penjualan setiap 

bulannya. 

28. Menjual produk yang variatif setiap 

bulannya. 

29. Mengalami kenaikan volume penjualan 

setiap bulannya. 

30. Mengalami perluasan daerah pemasaran. 

Terima kasih atas kerjasama dan ketcrsediaan Bapak/lbu sekalian yang telah 

diberikan untuk mengisi kuesioner ini. 
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Lampiran 2: Data Kasar Penelitian 

data tapm.xlsx 
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